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Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Angkatan 2018 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

Tentang Tabir Surya, Aplikasi Tabir Surya, Dan Sun Protection Factor (SPF) 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Indonesia merupakan negara iklim tropik dengan paparan sinar 

matahari sepanjang tahun. Sinar ultraviolet dari matahari dapat diserap kulit dan 

menimbulkan kelainan pada kulit seperti eritema, kulit terbakar, dan kanker kulit. 

Diperlukan perlindungan dari sinar matahari seperti baju pelindung, topi dan tabir 

surya. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui serta menggunakan tabir 

surya dengan benar. 

Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan Sun 

Protection Factor (SPF). 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observational deskriptif. Pengambilan 

sampel dilakukan secara simple random sampling dengan total 179 responden. Data 

diambil dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Univeritas Hasanuddin pada bulan November-Desember 2018.  
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Hasil: Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa responden lebih banyak perempuan 

(73,18%). Tipe kulit Fitzpatrick responden lebih banyak tipe kulit IV (96,65%). 

Responden dengan riwayat kanker kulit keluarga 2,79% dan responden dengan 

riwayat pemakaian tabir surya 37,99%. Tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 

2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan Sun Protection Factor (SPF) yang berada pada kategori kurang yaitu 

74,86% dan yang berada pada kategori cukup 25,14%. 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan Sun Protection 

Factor (SPF) berada pada kategori kurang yaitu 74,86% dan yang berada pada 

kategori cukup 25,14%. 

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Mahasiswa, Tabir Surya, SPF 
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Knowledge of Student Batch 2018 of Medical Faculty of Hasanuddin University 

About Sunscreen, Sunscreen Application, and Sun Protection Factor (SPF) 
 

ABSTRACT 

Background: Indonesia is tropical country with sun exposure all year round. 

Ultraviolet light from the sun can be absorbed by skin and can cause abnormalities 

such as erythema, burnt skin, and skin cancer. A protection is needed to protect us 

from the sun exposure such as hat and sunscreen. There is still many people who do 

not know how to apply sunscreen correctly 

Objective: To survey the knowledge of the student batch 2018 in Medical Faculty of 

University about sunscreen, sunscreen application, and Sun Protection Factor (SPF). 

Method: This was an observational descriptive study. The sample was taken using 

simple random sampling. Total respondent was 179. The data was taken from 

questionnaire that was given to the respondent. This study was conducted at Medical 

Faculty of Hasanuddin University in Makassar from November-December 2018.  
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Results: The results of the study shows that the respondents are mostly female 

(73,18%). The respondents mostly have Fitzpatrick Skin Type IV (96,65%). 

Respondents who have history of skin cancer in their family are 2,79% and 

respondents who have history of using sunscreen are 37,99%. The respondents who 

have low level of knowledge about sunscreen, sunscreen application, Sun Protection 

Factor (SPF) are 74,86% and the respondents who have medium level of knowledge 

are 25,14%. 

Conclusion: Knowledge levels of students batch 2018 of Medical Faculty of 

Hasanuddin University about suncreen, sunscreen application, and Sun Protection 

Factor (SPF) are low (74,86%) and medium (25,14%. 

Keywords : Knowledge, Student, Sunscreen, SPF 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis dengan 

paparan sinar matahari sepanjang tahun. Salah satu jenis sinar pada paparan sinar 

matahari adalah sinar ultraviolet (UV). Sinar UV terdiri dari 3, yaitu UVC, UVB, 

UVA. Sinar UVC bisa diblok oleh lapisan atmosfer bumi sehingga tidak sampai ke 

permukaan bumi, sedangkan sinar UVB dan UVA dapat mencapai permukaan bumi. 

Sinar UVB dari matahari dapat terserap kulit dan menyebabkan timbulnya eritema, 

kulit terbakar, dan kanker kulit (Matsumura and Ananthaswamy, 2004). 

Untuk menghindari hal tersebut, maka dibutuhkan perlindungan dari 

bahaya sinar matahari seperti memakai baju pelindung, memakai topi, mencari 

tempat teduh, dan menggunakan tabir surya (Robinson et al., 1997).  

Menurut Wright et al, 2001, penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa masih ada sebagian besar masyarakat yang tidak menggunakan tabir surya. 

Sementara untuk masyarakat yang sudah menggunakan pun, masih ada yang belum 

menggunakan tabir surya dengan benar dan teratur. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa subjek yang mereka teliti mengerti tentang manfaat pemakaian tabir surya, 

meskipun pengetahuannya tentang tabir surya masih minim (Wang and Dusza, 

2009). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui tingkat 

pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan Sun Protection Factor (SPF). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan Sun Protection Factor (SPF)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan Sun Protection Factor (SPF). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui data demografi pada mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya secara umum. 

3. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang aplikasi tabir surya. 

4. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang Sun Protection Factor 

(SPF). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Aplikatif 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan mahasiswa 

tentang tabir surya. 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

1.4.2.1. Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

1.4.2.2. Sebagai referensi yang bermakna dan bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan, baik melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perabaan, dan pengecapan. Namun, sebagian besar memilih suatu proses yaitu proses 

belajar dan membutuhkan bantuan seseorang yang lebih menguasai suatu hal 

(Notoatmodjo, 2003). 

Menurut Bloom, 1956, kecakapan berpikir manusia dibagi menjadi 6 

tingkat objektif yaitu: 

• Pengetahuan: mencakup mengenal atau mengingat fakta, istilah, 

konsep dasar, jawaban 

• Pemahaman: memahami fakta atau ide dengan mengorganisasi, 

membandingkan, mengartikan, menginterpretasi, memberikan 

deskripsi, dan menyatakan ide pokok. 

• Aplikasi: menggunakan pengetahuan yang telah didapat untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi baru 

• Analisis: memilah informasi menjadi bagian – bagian, 

menentukan bagaimana suatu bagian berhubungan dengan yang 

lain, mengidentifikasi motif dan sebab 

• Sintesis: menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang ada 

untuk menggabungkan elemen menjadi pola yang tidak ada 

sebelumnya 
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• Evaluasi: pengambilan keputusan atau menyimpulkan 

berdasarkan kriteria-kriteria  yang ada  

Menurut Notoatmodjo, 2010, faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan adalah: 

• Faktor pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan 

semakin mudah untuk menerima informasi tentang obyek atau 

yang berkaitan dengan pengetahuan. Pengetahuan umumnya 

dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan oleh orang tua, 

guru, dan media masa. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

pengetahuan, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang sangat diperlukan untuk pengembangan diri. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin 

mudah untuk menerima, serta mengembangkan pengetahuan dan 

teknologi. 

• Faktor pekerjaan  

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses 

mengakses informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek. 
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• Faktor pengalaman  

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, 

semakin banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka 

akan semakin bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal 

tersebut. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara atau angket yang menyatakan tantang isi materi yang 

ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. 

• Faktor Keyakinan  

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat 

secara turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, 

keyakinan positif dan keyakinan negatif dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

• Sosial budaya  

Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat 

mempengaruhi pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang 

terhadap sesuatu 

 
2.2. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan bisa diperoleh melalui buku bacaan, media seperti Koran, 

televise, radio, dan promosi kesehatan. Promosi kesehatan adalah upaya yang 

dilakukan terhadap masyarakat agar mereka mau dan mampu untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan mereka sendiri (Notoatmodjo, 2003). 
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2.3. Paparan Sinar Matahari 

Sinar matahari diukur sebagai panjang gelombang dalam nanometer (nm) 

dengan kisaran 290 nm yang termasuk sebagai sinar ultraviolet (UV) hingga 2500 

nm yang termasuk dalam sinar infra merah. Sinar UV terbagi menjadi 3, yaitu UVC, 

UVB, dan UVA. Sinar UVC mempunyai panjang gelombang 100-280 nm dan dapat 

merusak mata. Sinar UVB mempunyai panjang gelombang 280 nm-320 nm. Sinar 

UVC bisa diblok oleh lapisan atmosfer bumi sehingga tidak sampai ke permukaan 

bumi, sedangkan sinar UVB dan UVA dapat mencapai permukaan bumi (Matsumura 

and Ananthaswamy, 2004). Intensitas sinar UVB mencapai puncaknya pada tengah 

hari, sedangkan untuk sinar UVA, intensitasnya konsisten sama sepanjang hari 

(Young, Claveau dan Rossi, 2017). 

Efek akut dari sinar UVB dan UVA adalah efek jangka pendek dan 

reversible. Efeknya dapat berupa eritema, pigmentasi, dan kerusakan pada sel 

Langerhans dan keratinosit pada epidermis kulit. Reaksi yang muncul berbeda 

tergantung dengan jenis paparan sinar UV. Contoh, eritema karena UVA timbul 

segera dan menghilang dalam 2 jam. Sedangkan eritema karena UVB timbul dalam 

6-24 jam setelah terpapar dan menghilang dalam 1-2 hari. Pigmentasi karena UVA 

dan UVB disebabkan oleh peningkatan jumlah melanosit, elongasi dan ekstensi dari 

proses dendritik (Grossman dan Porth, 2014). 

Kerusakan kulit disebakan oleh rusaknya DNA, reactive oxygen species, 

melanogenesis, apoptosis, dan menurunnya jumlah sel Langerhans. Namun, sinar 

UV juga bermanfaat bagi tubuh yaitu untuk sintesis vitamin D (Young, Claveau and 

Rossi, 2017). 
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2.4. Tabir Surya 

Tabir surya adalah obat topikal yang mengandung bahan kimia yang 

menyerap sinar ultraviolet yang digunakan untuk melindungi kulit dari sinar 

matahari. 3 jenis bahan kimia yang sering digunakan pada tabir surya adalah p-

aminobenzoic acid (PABA) dan esternya, benzophenone, dan dibenzoylmethana. 

PABA dan esternya adalah bahan yang paling efektif dalam menyerap 

sinar ultraviolet B (UVB). Sinar ini biasanya menyebabkan eritema dan kulit 

terbakar yang biasanya berhubungan dengan paparan sinar matahari dan tanning. 

Paparan kronik terhadap sinar UVB juga dapat menyebabkan penuaan pada kulit dan 

photocarcinogenesis. Sedangkan benzophenone dan dibenzoylmethana biasanya 

digunakan untunk menyerap sinar ultraviolet A (UVA). Sinar UVA dapat 

menyebabkan penuaan kulit dan kanker (Katzung and Trevor, 2015). 

Sun Protection Factor (SPF) adalah suatu ukuran efektivitas dalam 

menyerap sinar ultraviolet eritrogenik. Hal ini ditentukan dengan mengukur rasio 

dari dosis minimal dari sinar matahari yang dapat menimbulkan eritema dengan 

menggunakan tabir surya terhadap dosis minimal yang tidak menggunakan tabir 

surya dalam kelompok orang normal (Brunton et al., 2008).  
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Regulasi FDA membatasi nilai maksimum pada label tabir surya hingga 

50+ karena kurangnya data yang menunjukkan bahwa nilai SPF di atas 50 dapat 

memberikan perlindungan yang lebih besar pada penggunanya. Tabir surya spektrum 

luas dengan nilai SPF 15 atau lebih dapat melindungi bukan hanya dari kulit 

terbakar, tapi juga kanker kulit dan penuaan dini kulit ketika digunakan sesuai 

petunjuk. Sedangkan tabir surya dengan nilai SPF 2-14 hanya bisa melindungi dari 

kulit terbakar (Katzung and Trevor, 2015).  

2.5. Tipe Kulit 

 Tipe kulit adalah salah satu faktor yang menentukan dalam sensitivitas 

terhadap sinar UV dan factor resiko kanker kulit. Tipe kulit biasanya ditentukan 

menggunakan Fitzpatrick Scale. Fitzpatrick Scale adalah skala semi-kuantitatif yang 

terdiri dari 6 fototipe yang menjelaskan tipe kulit berdasarkan basal complexion, 

tingkat melanin, respon inflamasi terhadap sinar UV, dan resiko kanker. Fototipe 

yang rendah berhubungan dengan terjadinya melanoma dan kanker kulit lainnya 

(D'Orazio et al., 2013). 
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Fitzpatrick Scale (Wolff, Johnson and Saavedra, 2017) 

Fototipe Kulit 

Fitzpatrick 
Warna Dasar Kulit 

Respon terhadap Paparan Sinar 

Matahari 

I Putih Pucat Mudah terbakar, tidak menjadi gelap 

II Putih Mudah terbakar, sulit menjadi gelap 

III 
Cokelat Sawo 

Matang 
Bisa terbakar, mudah menjadi gelap 

IV Cokelat Muda Sulit terbakar, mudah menjadi gelap 

V Cokelat 
Biasanya tidak terbakar, mudah 

menjadi gelap 

VI Hitam Tidak terbakar, menjadi gelap 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 
Tingkat Pengetahuan 

tentang tabir surya, aplikasi 
tabir surya, dan Sun 

Protection Factor (SPF) 

Tingkat 
Pengetahuan 

tentang tabir surya, 
aplikasi tabir 

surya, dan Sun 
Protection Factor 

(SPF) 

Jenis Kelamin 

Riwayat 
Pemakaian 
Tabir Surya  

Riwayat 
Kanker Kulit 

Keluarga 

Tipe Kulit 
Fitzpatrick 
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3.3. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Skala 

1. Tingkat Pengetahuan Tingkat pengetahuan 

responden tentang tabir 

surya, aplikasi tabir surya, 

dan Sun Protection Factor 

(SPF).  

Kurang: ≤ 50% 

Cukup: >50-75% 

Baik: >75-100% 

2. Mahasiswa Mahasiswa angkatan 2018 

Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. 

Nominal 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1. Ruang Lingkup Penelitian 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Makassar. 

4.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November hingga bulan 

Desember 2018. 

4.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan 

rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey 

menggunakan kuesioner. 

4.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

4.3.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
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4.3.2. Sampel 

Sampel penelitian adalah mahasiswa angkatan 2018 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin yang telah memenuhi kriterian inklusi dan 

eksklusi. Jumlah sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin, yaitu: 

! = !/(1+ (!×!!  ) ) 

! = 317/(1+ (317×0,05! ) ) 

! = 317/1,7925 

! = 176,85 

! = 177 !"#$%  

 Dimana: 

 n = ukuran sampel 

 N = ukuran populasi 

 e = standard error (5%)  

4.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

4.4.1. Kriteria Inklusi 

Mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin yang bersedia mengisi kuesioner. 

4.4.2. Kriteria Eksklusi 

Mahasiswa yang mengisi kuesioner dengan tidak lengkap. 
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4.5. Teknik Pengambilan Sampel 

4.5.1. Jumlah Sampel 

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah jumlah 

mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang 

telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  

4.5.2. Cara Pengambilan Sampel 

Cara pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode 

simple random sampling. Setiap individu mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel. 

4.6. Teknik Pengambilan Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada responden yaitu mahasiswa angkatan 

2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Kemudian responden menjawab 

pertanyaan pada kuesioner yang telah dimodifikasi (Aquilina et al.,2004) (Hobbs et 

al., 2014) (Kong, Sheu, dan Kundu, 2015) (Patel et al., 2010) (Rehfuess, 2002) 

(Aad.org, 2018) (Wang and Dusza, 2009). 
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4.7. Alur Penelitian 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

4.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2011 . 

Analisis data berupa analisis deskriptif. Data dianalisis secara univariat. Analisis 

univariat berupa distribusi frekuensi disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. 

4.9. Etika Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan akan dimintakan ethical clearanec berupa 

persetujuan penelitian dalam bentuk informed consent tertulis. Mahasiswa akan 

diberi penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Jika bersedia, 

maka responden akan diminta untuk menandatangani informed consent sebagai bukti 

kesediaan berpartisipasi dalam penelitian. Responden berhak menolak keikutsertaan 

dalam mengikuti penelitian. 

Tahap pengumpulan sampel 

Identifikasi Subjek 

Pembagian kuesioner 

Pengambilan data 

Pengolahan & Analisis Data 

Pembuatan laporan hasil 
penelitian 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan untuk 

mempeorleh gambaran mengenai tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanudding tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan Sun Protection Factor (SPF). 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

yang dimulai sejak 14 November 2018 sampai dengan 30 November 2018. Data 

yang digunakan merupakan data primer dengan membagikan 179 kuesioner kepada 

mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran UNiversitas Hasanuddin. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5.1. Karakteristik Responden 

Tabel 5.1.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki – Laki 48 26,82 
Perempuan 131 73,18 

Total 179 100 
Sumber: Data Primer 2018 
 

Tabel 5.1.1 menunjukkan bahwa jumlah responden lebih banyak perempuan 

yaitu sebanyak 131 orang (73,18%), sedangkan responden laki – laki hanya 48 orang 

(26,82%). 
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Tabel 5.1.2. Distribusi Responden Berdasarkan Tipe Kulit Fitzpatrick 
Tipe Kulit 
Fitzpatrick Frekuensi Persentase (%) 

I 0 0 
II 0 0 
III 6 3,35 
IV 173 96,65 
V 0 0 
VI 0 0 

Total 179 100 
Sumber: Data Primer 2018 
 

Tabel 5.1.2 menunjukkan bahwa tipe kulit Fitzpatrick yang paling 

banyak dimiliki responden adalah tipe kulit IV yaitu sejumlah 173 orang (96,65%). 

Jumlah responden yang memiliki tipe kulit 3 sebanyak 6 orang (3,35%), sedangkan 

untuk tipe kulit I, II, V, dan VI masing – masing sebanyak 0. 

Tabel 5.1.3. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Kanker Kulit Keluarga 
Riwayat 

Kanker Kulit 
Keluarga 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya 5 2,79 
Tidak 174 97,21 
Total 179 100 

Sumber: Data Primer 2018 

Tabel 5.1.3 menunjukkan bahwa responden yang memiliki riwayat 

kanker kulit keluarga sejumlah 5 orang (2,79%), sedangkan yang tidak memiliki 

riwayat kanker kulit keluarga sejumlah 174 orang (97,21%). 
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Tabel 5.1.4. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Pemakaian Tabir Surya 
Riwayat Pemakaian 

Tabir Surya Frekuensi Persentase (%) 

Ya 68 37,99 
Tidak 111 62,01 
Total 179 100 

Sumber: Data Primer 2018 

Tabel 5.1.5 menunjukkan bahwa responden yang menggunakan tabir 

surya sebanyak 68 orang (37,99%), sedangkan yang tidak menggunakan tabir surya 

sebanyak 111 orang (62,01%). 

5.2. Pengetahuan Tentang Tabir Surya, Aplikasi Tabir Surya, Dan Sun 

Protection Factor (SPF) 

Tabel 5.2.1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 
Angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Tentang Tabir 

Surya, Aplikasi Tabir Surya, Dan Sun Protection Factor (SPF) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik (> 75%) 0 0 
Cukup (> 50-75%) 45 25,14 
Kurang (≤ 50%) 134 74,86 

Total 179 100 
Sumber: Data Primer 2018 

Dari tabel 5.2.1 dapat dilihat bahwa responden yang dapat menjawab > 

75% pertanyaan dengan benar dan tergolong tingkat pengetahuan baik sebanyak 0 

orang. Kemudian, responden yang dapat menjawab > 50-75% pertanyaan dengan 

benar dan tergolong tingkat pengetahuan cukup sebanyak 45 orang (25,14%). 

Responden yang dapat menjawab ≤ 50% pertanyaan dengan benar dan tergolong 

tingkat pengetahuan kurang sebanyak 134 orang (74,86%). 
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Tabel 5.2.2. Hasil Evaluasi Jawaban Pertanyaan Tingkat Pengetahuan 
Mahasiswa Angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanudding 

Tentang Tabir Surya, Aplikasi Tabir Surya, Dan Sun Protection Factor (SPF) 

No Pertanyaan 
Perempuan Laki - Laki Total 
n % n % n % 

1 

Menurut anda, apakah 
pemakaian tabir surya dapat 
mencegah kulit terbakar? 

      

Benar 133 63,13 43 24,02 156 87, 15 
Salah 18 10,06 5 2,79 23 12,85 

2 

Menurut anda, apakah 
pemakaian tabir surya dapat 
membuat kulit mudah gelap? 

      

Benar 114 63,69 31 17,32 145 81,01 
Salah 17 9,50 17 9,50 34 18,99 

3 

Menurut anda, apalah pemakaian 
tabir surya, dapat mencegah 
terjadinya kanker kulit? 

      

Benar 90 50,28 27 15,08 117 65,36 
Salah 41 22,90 21 11,73 62 34,64 

4 

Menurut anda, apakah 
pemakaian tabir surya dapat 
mencegah munculnya tanda – 
tanda penuaan kulit  

      

Benar 72 40,22 15 8,38 87 48,60 
Salah 59 32,96 33 18,44 92 51,40 

5 

Menurut anda, apakah 
pemakaian tabir surya dapat 
menghilangkan tanda – tanda 
penuaan? 

      

Benar 85 47,49 38 21,23 123 68,72 
Salah 46 25,70 10 5,59 56 31,28 

6 

Menurut anda, sinar UV mana 
yang lebih seing menyebabkan 
kulit terbakar? 

      

Benar 30 16,76 10 5,59 40 22,35 
Salah 101 56,42 38 21.23 139 77,65 

7 

Apa yang dimaksud dengan tabir 
surya spektrum luas? 

      

Benar 95 53,07 27 15,08 122 68,16 
Salah 36 20,11 21 11,73 57 31,84 
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No Pertanyaan 
Perempuan Laki - Laki Total 
n % n % n % 

8 

Menurut anda, apakah tabir 
surya dibutuhkan pada hari yang 
berawan/mendung 

      

Benar 39 21,79 10 5,59 49 27,37 
Salah 92 51,40 38 21,23 130 72,63 

9 

Menurut anda, kapan anda harus 
memakau tabir surya sebelum 
anda keluar ruangan pada hari 
yang cerah? 

      

Benar 88 49,16 23 12,85 111 62,01 
Salah 43 24,02 25 13,97 68 37,99 

10 

Menurut anda, berapa kali anda 
harus memakai tabir surya 
kembali ketika berada di luar 
ruangan 

      

Benar 9 5,03 1 0,56 10 5,59 
Salah 
 

110 61,45 47 26,26 169 94,41 

11 

Apa yang dimaksud dengan 
label “Water Resistant” pada 
label tabir surya? 

      

Benar 27 15,08 5 2,79 32 17,88 
Salah 104 58,10 43 24,02 147 82,12 

12 

Apa yang dimaksud dengan 
label “Very Water Resistant” 
pada label tabir surya? 

      

Benar 21 11,73 1 0,56 22 12,29 
Salah 110 61,45 47 26,26 157 87,71 

13 

Menurut anda, berapa banyak 
tabir surya yang dipakai untuk 
melindungi tubuh bagi orang 
dewasa? 

      

Benar 22 12,29 10 5,59 32 17,88 
Salah 109 60,89 38 21,23 147 82,12 

14 

Menurut anda, apakah tabir 
surya saja sudah cukup dalam 
melindungi kulit dari sinar 
matahari? 

      

Benar 87 48,60 25 13,97 112 62,57 
Salah 44 24,58 23 12,85 67 37,43 
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No Pertanyaan 
Perempuan Laki - Laki Total 
n % n % n % 

15 

Apakah menggunakan tabir 
surya dengan SPF 50+ lebih 
efektif dibanding menghindari 
sinar matahari dalam mencegah 
kanker kulit? 

      

Benar 49 27,37 22 12,29 71 39,66 
Salah 82 45,81 26 14,52 108 60,34 

16 

Menurut anda apa kepanjangan 
dari SPF? 

      

Benar 72 40,22 24 13,40 96 53,63 
Salah 59 32,96 24 13,40 83 46,37 

17 

Jika produk A memiliki SPF 30, 
produk B memiliki nilai SPF 15, 
manakah yang lebih efektif 
dalam melindungi dari sinar 
UVB 

      

Benar 87 48,60 24 13,40 111 62,01 
Salah 44 24,58 24 13,40 68 37,99 

18 

Jika produk A memiliki SPF 30, 
produk B memiliki nilai SPF 15, 
manakah yang lebih efektif 
dalam melindungi dari sinar 
UVA 

      

Benar 27 15,08 18 10,05 45 25,14 
Salah 104 58,10 30 16,76 134 74,86 

        
Sumber: Data Primer 2018 

Dari tabel 5.2.2 dapat dilihat bahwa responden yang dapat menjawab 

pertanyaan mengenai pemakaian tabir surya dapat mencegah kulit terbakar dengan 

benar sebanyak 156 orang (87,15%). Untuk pertanyaan mengenai pemakaian tabir 

surya dapat membuat kulit mudah gelap, sebanyak 145 orang (81,01%) dapat 

menjawab dengan benar. Pertanyaan mengenai pemakaian tabir surya dapat 

mencegah terjadinya kanker kulit dapat dijawab dengan benar oleh 117 orang 

(65,36%). Sebanyak 87 orang (48,60%) dapat menjawab dengan benar pertanyaan 

mengenai pemakaian tabir surya dapat mencegah munculnyan tanda – tanda penuaan 
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kulit.  Untuk pertanyaan mengenai pemakaian tabir surya dapat menghilangkan tanda 

– tanda penuaan kulit, 123 orang (68,72%) dapat menjawab dengan benar. 

Pertanyaan mengenai sinar UV yang lebih sering menyebabkan kulit terbakar dapat 

dijawab dengan benar oleh 40 orang (22,35%). Sebanyak 122 orang (68,16%) dapat 

menjawab dengan benar definisi dari tabir surya spektrum luas. Responden yang 

dapat menjawab pertanyaan mengenai dibutuhkannya tabir surya pada hari yang 

berawan/mendung dengan benar sebanyak 49 orang (27,37%). Pertanyaan mengenai 

kapan harus memakai tabir surya sebelum keluar ruangan pada hari yang cerah dapat 

dijawab dengan benar oleh 111 orang (62,01%). Responden yang dapat menjawab 

pertanyaan mengenai berapa kali harus memakai tabir surya ketika berada di luar 

ruangan dengan benar hanya 10 orang (5,59%). 32 orang responden (17,88%) 

mengetahui tentang maksud label “Water Resistant” , sedangkan hanya 22 orang 

(12,29%) mengetahui maksud dari label “Very Water Resistant”. Sebanyak 32 orang 

(17,88%) mengetahui dengan benar jumlah tabir surya yang dipakai untuk 

melindungi tubuh bagi orang dewasa. Untuk pertanyaan mengenai tabir surya saja 

sudah cukup dalam melindungi kulit dari sinar matahari, 112 orang (62,57%) dapat 

menjawab dengan benar. Pertanyaan mengenai pemakaian tabir surya dengan SPF 

50+ lebih efektif dibanding menghindari sinar matahari dalam mencegah kanker 

kulit dapat dijawab dengan benar oleh 71 orang responden (39,66%). 96 orang 

(53,63%) mengetahui kepanjangan dari SPF. Mengenai pertanyaan yang mana lebih 

efektif dalam melindungi kulit dari sinar UVB di antara produk A dengan SPF 30 

dan produk B dengan SPF 15, sebanyak 111 responden (62,01%) dapat menjawab 

dengan benar. Sedangkan untuk pertanyaan yang mana lebih efektif dalam 
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melindungi kulit dari sinar UVA di antara produk A dengan SPF 30 dan produk B 

dengan SPF 15, sebanyak 45 responden (25,14%) dapat menjawabnya dengan benar. 
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93,75% 

6,25% 0% 

Diagram 6.1.1.2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Jenis Kelamin (Laki - Laki) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

67,94% 

32,06% 

0% 

Diagram 6.1.1.1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Jenis Kelamin (Perempuan) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

BAB 6 

PEMBAHASAN 

6.1. Karakteristik Responden 

6.1.1. Berdasarkan Jenis Kelamin 
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74,57% 

25,43% 

0% 

Diagram 6.1.2.2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Tipe Kulit Fitzpatrick IV 

Kurang 

Cukup 

Baik 

83,33% 

16,67% 
0% 

Diagram 6.1.2.1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Tipe Kulit Fitzpatrick III 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Dari diagram yang disajikan di atas dapat dilihat bahwa untuk 

tingkat pengetahuan cukup, distribusinya lebih besar pada kelompok 

perempuan (32,06%) dibanding pada kelompok laki – laki (6,25%). Menurut 

penelitian yang sudah ada, perempuan dikatakan lebih cenderung 

menggunakan tabir surya dibanding laki – laki. Selain itu, perempuan lebih 

banyak mengetahui tentang kanker kulit dibanding laki – laki (Abroms et al., 

2003) 

6.1.2. Berdasarkan Tipe Kulit Fitzpatrick 
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74,71% 

25,29% 

0% 

Diagram 6.1.3.1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Riwayat Kanker Kulit Keluarga (Tidak Ada Riwayat) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Dari diagram yang disajikan di atas dapat dilihat bahwa untuk 

tingkat pengetahuan cukup, distribusinya lebih besar pada kelompok dengan 

tipe kulit Fitzpatrick IV (25,43%) dibanding pada kelompok tipe kulit 

Fitzpatrick III (16,67%).  

Dari penelitian yang dilakukan, diketahui pula bahwa responden 

paling banyak memiliki tipe kulit Fitzpatrick IV yaitu sebanyak 173 orang 

(96,65%). Tipe kulit Fitzpatrick III hanya dimiliki oleh 6 responden (3,35%). 

Di antara 179 orang responden, tidak ada yang memiliki tipe kulit Fitzpatrick I, 

II, V, dan VI. Hal ini sesuai dengan Knaggs, 2009, yang mengatakan bahwa 

orang asia memiliki kulit yang lebih gelap yaitu tipe kulit Fitzpatrick IV atau 

lebih. 

6.1.3. Berdasarkan Riwayat Kanker Kulit Keluarga 
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Diagram 6.1.3.2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Riwayat Kanker Kulit Keluarga (Ada Riawayat) 
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Diagram 6.1.4.1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Riwayat Penggunaan Tabir Surya (Tidak Ada 

Riwayat) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram yang disajikan di atas dapat dilihat bahwa untuk 

tingkat pengetahuan cukup, distribusinya lebih besar pada kelompok yang 

tidak mempunyai riwayat kanker kulit keluarga (25,29%) dibanding pada 

kelompok yang mempunyai riwayat kanker kulit keluarga (20%).. Hal ini 

berbeda dengan pendapat Notoatmodjo, 2010, bahwa faktor pengalaman dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

6.1.4. Berdasarkan Riwayat Pemakaian Tabir Surya 
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Diagram 6.1.4.2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 
Riwayat Penggunaan Tabir Surya (Ada Riwayat) 
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Dari diagram yang disajikan di atas dapat dilihat bahwa untuk 

tingkat pengetahuan cukup, distribusinya lebih besar pada kelompok yang 

mempunyai riwayat menggunakan tabir surya (33,82%) dibanding pada 

kelompok yang tidak mempunyai riwayat pemakaian tabir surya (19,82%).. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bloom, 1956, bahwa aplikasi 

berada pada tingkat 3 pada 6 tingkat kecakapan berpikir manusia. 

6.2. Pengetahuan Tentang Tabir Surya, Aplikasi Tabir Surya, Dan Sun 

Protection Factor (SPF) 

Pada penelitian ini tingkat pengetahuan responden dinilai 

menggunakan kuesioner yang berisi 18 pertanyaan. Pertanyaan beserta 

jawabannya diambil dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya (Aquilina et al.,2004) (Hobbs et al., 2014) (Kong, Sheu, dan 

Kundu, 2015) (Patel et al., 2010) (Rehfuess, 2002) (Aad.org, 2018) (Wang and 

Dusza, 2009). 
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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa tingkat 

pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan Sun Protection Factor 

(SPF) secara umum adalah kurang, yakni dari 179 responden, 134 orang hanya 

bisa menjawab dengan benar ≤ 9 pertanyaan (≤ 50%)  dengan benar.  

Berdasarkan hasil evaluasi, 3 pertanyaan yang paling banyak 

mendapat jawaban benar adalah pertanyaan mengenai apakah pemakaian tabir 

surya dapat mencegah kulit terbakar, apakah pemakaian tabir surya dapat 

membuat kulit mudah gelap, dan apakah pemakaian tabir surya dapat 

menghilangkan tanda – tanda penuaan. Ketiga pertanyaan tersebut berada pada 

kelompok pertanyaan mengenai tabir surya. Sebanyak 87,15% responden 

mengetahui bahwa pemakaian tabir surya dapat mencegah kulit terbakar. Hasil 

tersebut relatif mirip dengan penelitian oleh Wang and Dusza, 2009, dimana 

86,5% respondennya berhasil menjawab dengan benar pertanyaan yang sama. 

81,01% responden pada penelitian ini mengetahui bahwa pemakaian tabir 

surya tidak membuat kulit mudah gelap. Hal ini berbeda jauh dengan penelitian 

sebelumnya dimana hanya 28,4% respondennya yang dapat menjawab 

pertanyaan ini dengan benar (Wang dan Dusza, 2009).  Dari 179 responden, 

68,72% responden mengetahui bahwa  tabir surya tidak dapat menghilangkan 

tanda – tanda penuaan. Dalam penelitiann Wang dan Dusza, 2009, 54,4% 

respondennya berhasil menjawab hal yang sama. 



 
 

 

31 

 

Sedangkan 3 pertanyaan yang paling sedikit mendapat jawaban 

benar mengenai berapa kali tabir surya harus digunakan kembali ketika di luar 

ruangan, apa maksud dari label “Very Water Resistant”, dan apa maksud dari 

label “Water Resistant”. Pada penelitian ini pemakaian tabir surya kembali 

setiap 2 jam ketika berada di luar ruangan hanya diketahui oleh 5,59% 

responden. Sebanyak 17,88% responden mengerti bahwa yang dimaksud 

dengan label “Water Resistant” pada tabir surya adalah tabir surya efektif 

bekerja sampai dengan 40 menit dalam air. Sedangkan untuk label “Very Water 

Resistant”, 12,29% responden tahu bahwa maksud dari label tersebut adalah 

tabir surya efektif bekeja sampai dengan 80 menit dalam air. Ketiga pertanyaan 

tersebut berada pada kelompok pertanyaan mengenai aplikasi dari tabir surya. 

6.3. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

hambatan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak dapat memastikan pengaruh karakteristik responden 

terhadap tingkat pengetahuan tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan 

Sun Protection Factor (SPF). 

2. Penelitian ini tidak dapat mengetahui faktor yang menyebabkan tingkat 

pengetahuan kurang. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat 

pengetahuan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

tentang tabir surya, aplikasi tabir surya, dan Sun Protection Factor (SPF), peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan berada pada kategori kurang yaitu 

74,86% dan yang berada pada kategori cukup 25,14%. 

 

7.2. Saran 

Setelah diadakan penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut 

hubungan antara jenis kelamin, riwayat kanker kulit keluarga, dan riwayat 

pemakaian dengan tingkat pengetahuan tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan Sun Protection Factor (SPF). 

2. Hendaknya bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor – faktor 

yang dapat mempengaruhi sikap yang berhubungan dengan tabir surya, 

aplikasi tabir surya, dan Sun Protection Factor (SPF). 

3. Ditingkatkannya upaya promosi kesehatan mengenai perlindungan 

terhadap bahaya radiasi sinar matahari. 
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Lampiran 1: Data Penelitian 
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Lampiran 2: Rekomendasi Etik Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Bukti Pembayaran Tarif Proposal Penelitian 
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Lampiran 5: Informed Consent Responden 
	

NASKAH PENJELASAN PENELITIAN 
 

Selamat pagi/siang. 
Perkenalkan saya Fatimah Muna Aridya sebagai mahasiswa Universitas 

Hasanuddin Program Studi Pendidikan Dokter. Sebagai salah satu persyaratan 
menyelesaikan pendidikan sarjana (S1), maka saya akan melakukan penelitian dengan 
judul “Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin tentang Tabir Surya, Aplikasi Tabir Surya, dan SPF”. Untuk memenuhi 
tujuan ini, peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan dan mungkin menyebabkan 
ketidaknyamanan terhadap Saudara/i karena harus menyediakan waktu sekitar 10 menit. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin.  
 Penelitian  akan menggunakan wawancara dan pemberian kuesioner untuk 
dijawab oleh subyek. Subyek penelitian tidak akan dipungut biaya apapun dalam 
penelitian ini 
 Partisipasi Saudara/i bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila tidak berkenan 
dapat menolak atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa sanksi apapun. 
Kerahasiaan dari segala informasi yang Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
Jika Saudara/i bersedia dan menyetujui pemeriksaan ini, mohon untuk menandatangani 
lembar persetujuan ikut serta dalam penelitian 
 Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Saudara/i untuk diwawancarai. 
Jika Saudara/i memerlukan penjelasan lebih lanjut dapat menghubungi saya. 
Terima Kasih. 
 
Penanggung jawab 
 
Peneliti 
Nama  : Fatimah Muna Aridya 
Alamat  : Rusunawa II UNHAS Blok B 
No. HP : 085244426655 
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FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

 

Setelah medapat penjelasan, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama   : 

 Jenis kelamin  : 

 Umur   : 

 Alamat   : 

Dengan ini menyatakan diri saya/ayah/ibu/anak saya SETUJU secara sukarela untuk ikut 

serta dalam penelitian ini dan mengikuti berbagai prosedur pemeriksaan seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Demikianlah surat pernyataan persetujuan ini dibuat 

dengan sebenarnya dalam keadaan sadar tanpa ada paksaan dari siapapun. 

 

Makassar,   2018 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penanggung jawab 
 
Peneliti 
Nama  : Fatimah Muna Aridya 
Alamat  : Rusunawa II UNHAS Blok B 
No. HP : 085244426655 

 

 

 

 

  

Yang menyetujui Saksi 1 

 

 

 

 

(   ) 

 

 

 

 

 

(   ) 
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Lampiran 6: Kuesioner 
 

TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA ANGKATAN 2018 FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN TENTANG TABIR SURYA, 

APLIKASI TABIR SURYA, DAN SPF 

 

Pengantar: 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 

2018 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin tentang tabir surya, aplikasi tabir 

surya, dan SPF dalam rangka pengumpulan data skripsi dengan judul yang tertera di atas. 

Oleh karena itu, diharapkan kesediaan saudara/I untuk menjawab setiap pertanyaan 

dengan sejujur – jujurnya dan bacalah petunjuk pengisian sebelum mengerjakan. 

 

A. Identitas Responden 

• Nama   : 

• Jenis Kelamin  : 

• Tempat Tinggal  : 

• Asal    : 

• No. HP  : 

• Riwayat kanker kulit keluarga? YA/TIDAK (coret yang tidak perlu) 

• Apakah anda menggunakan tabir surya? YA/TIDAK (coret yang tidak perlu) 
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Tipe Kulit Menurut Skala Fitzpatrick (diisi oleh peneliti): 

 

 

 

 

 

 

 

 
Fototipe Kulit 

Fitzpatrick 

Warna Dasar 

Kulit 

Respon terhadap Paparan 

Sinar Matahari 

a. I Putih Pucat 
Mudah terbakar, tidak menjadi 

gelap 

b. II Putih 
Mudah terbakar, sulit menjadi 

gelap 

c. III 
Cokelat Sawo 

Matang 

Bisa terbakar, mudah menjadi 

gelap 

d. IV Cokelat Muda 
Sulit terbakar, mudah menjadi 

gelap 

e. V Cokelat 
Biasanya tidak terbakar, mudah 

menjadi gelap 

f VI Hitam Tidak terbakar, menjadi gelap 
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Kuesioner 

1. Menurut anda, apakah pemakaian tabir surya dapat mencegah kulit terbakar? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Menurut anda, apakah pemakaian tabir surya dapat membuat kulitmudah gelap? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Menurut anda, apakah pemakaian tabir surya dapat mencegah terjadinya kanker 

kulit? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Menurut anda, apakah pemakaian tabir surya dapat mencegah munculnya tanda – 

tanda penuaan pada kulit? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Menurut anda, apakah pemakaian tabir surya dapat menghilangkan tanda – tanda 

penuaan? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Menurut anda, sinar UV mana yang lebih sering menyebabkan kulit terbakar? 

a. UVA 

b. UVB 

c. UVA & UVB 

7. Apa yang dimaksud dengan tabir surya spektrum luas? 

a. Tabir surya yang melindungi dari sinar UVA 

b. Tabir surya yang melindungi dari sinar UVB 

c. Tabir surya yang melindungi dari sinar UVA dan UVB 

8. Menurut anda, apakah tabir surya dibutuhkan pada saat hari berawan/mendung? 

a. Ya 

b. Tidak 
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9. Menurut anda, kapan anda harus memakai tabir surya sebelum anda keluar 

ruangan pada hari yang cerah? 

a. 5 menit sebelum keluar ruangan 

b. 15 menit sebelum keluar ruangan 

c. 30 menit sebelum keluar ruangan 

d. 45 menit sebelum keluar ruangan 

e. Tidak masalah, yang penting saya memakai tabir surya 

10. Menurut anda, berapa kali anda harus memakai tabir surya kembali ketika berada 

di luar ruangan? 

a. Setiap jam 

b. Setiap 2 jam 

c. Setiap 4 jam 

d. Seperlunya saja 

e. Mengikuti petunjuk pemakaian produk 

11. Apa yang dimaksud dengan “Water Resistant”  pada label tabir surya? 

a. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 20 menit dalam air 

b. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 40 menit dalam air 

c. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 60 menit dalam air 

d. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 80 menit dalam air 

e. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 100 menit dalam air 

12. Apa yang dimaksud dengan “Very Water Resistant” pada label tabir surya? 

a. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 20 menit dalam air 

b. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 40 menit dalam air 

c. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 60 menit dalam air 

d. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 80 menit dalam air 

e. Tabir surya efektif bekerja sampai dengan 100 menit dalam air 

13. Menurut anda, berapa banyak tabir surya yang dipakai untuk melindungi tubuh 

bagi orang dewasa? 

a. 0,5 ons (kira – kira sebanyak 28 ruas jari telunjuk/3 sendok teh) 

b. 1 ons (kira – kira sebanyak 56 ruas jari telunjuk/5 sendok teh) 

c. 2 ons (kira – kira sebanyak 113 ruas jari telunjuk/12 sendok the) 

d. Saya memakai yang menurut saya cukup 
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14. Menurut anda, apakah tabir surya saja sudah cukup dalam melindungi kulit dari 

sinar matahari? 

a. Ya 

b. Tidak 

15. Apakah menggunakan tabir surya dengan SPF 50+ lebih efektif dibanding 

menghindari sinar matahari dalam mencega kanker kulit? 

a. Ya 

b. Tidak 

16. Menurut anda, apa kepanjangan dari SPF? 

a. Solar Protection Factor 

b. Sun Protection Factor 

c. Sunburn Protection Factor 

d. Sunscreen Protection Factor 

e. Suntan Protection Factor 

17.  Jika produk A memiliki nilai SPF 30, produk B memiliki nilai SPF 15, manakah 

yang lebih efektif dalam melindungi dari sinar UVB? 

a. Produk A 

b. Produk B 

c. Tidak cukup informasi untuk menentukan 

18. Jika produk A memiliki nilai SPF 30, produk B memiliki nilai SPF 15, manakah 

yang lebih efektif dalam melindungi dari sinar UVA? 

a. Produk A 

b. Produk B 

c. Tidak cukup informasi untuk menentukan 
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Lampiran 7: Dokumentasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Pengambilan Data Menggunakan Kuesioner 
Di Ruang LT. 5 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
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Lampiran 8: Curriculum Vitae 
	

Data Pribadi 

Nama / Name     : Fatimah Muna Aridya 

Alamat / Address    : Rusunawa II UNHAS Blok B 

Nomor Telepon / Phone   : 085244426655 

Email       : munaaridya@gmail.com 

Jenis Kelamin / Sex    : Perempuan 

Tempat tanggal kelahiran / Date of Birth  : Pekalongan, 23 Desember 1996 

Status Marital / Marital Status   : Belum Menikah 

 

Riwayat Pendidikan Formal  

 

Periode Sekolah/Universitas Jurusan 

2003-2009 SD-1 Yayasan Pupuk Kaltim Bontang - 

2009-2012 SMP Yayasan Pupuk Kaltim Bontang - 

2012-2015 SMA Yayasan Pupuk Kaltim Bontang - 

2015-sekarang Universitas Hasanuddin 
Kedokteran – Pendidikan 

Kedokteran 


